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ABSTRAK

Lisa Amelia Putri.2026, Tradisi Berasan sebagai Media Dakwah Kultural pada
Masyarakat Suku Serawai di Kabupaten Seluma. Skripsi Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing: Dr. Eti Efrina,
S.S., MA.Hum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberlangsungan Tradisi Berasan pada
masyarakat Suku Serawai di Kabupaten Seluma yang tidak hanya sebagai prosesi
pertunangan adat, tetapi juga mengandung nilai-nilai Islam yang terinternalisasi
dalam praktik budaya lokal. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
Tradisi Berasan sebagai media dakwah kultural. Penelitian ini bertujuan
menganalisis proses integrasi, internalisasi, dan konstruksi nilai Islam dalam
pelaksanaan Berasan berdasarkan perspektif dakwah kultural Azyumardi Azra.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
observasi, wawancara terhadap tokoh adat, tokoh agama, dan juru bicara, serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Berasan
merepresentasikan integrasi nilai Islam dalam struktur musyawarah adat,
internalisasi ajaran melalui nasihat, etika komunikasi, dan simbol budaya, serta
konstruksi nilai Islam dalam konteks sosial yang membentuk tanggung jawab,
komitmen, dan harmoni antar keluarga. Dengan demikian, Tradisi Berasan tidak
hanya sebagai mekanisme sosial adat, tetapi juga sebagai media dakwah kultural
yang menghadirkan Islam secara kontekstual dan selaras dengan identitas budaya
masyarakat Serawai.

Kata kunci: Berasan, Dakwah Kultural, Integrasi, Internalisasi, Konstruksi
Nilai Islam.
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ABSTRACT

Putri, Lisa Amelia. 2026. The Berasan Tradition as a Medium of Cultural
Da’wah among the Serawai Ethnic Community in Seluma Regency.
Supervisor: Dr. Eti Efrina, S.S., M.A.Hum.

This study was motivated by the continuity of the Berasan tradition among the
Serawai ethnic community in Seluma Regency, which functions not only as a
traditional engagement ceremony but also contains Islamic values that are
internalized within local cultural practices. The research problem focuses on how
the Berasan tradition functions as a medium of cultural da'wah. This study aims
to analyze the processes of integration, internalization, and construction of Islamic
values in the implementation of Berasan based on Azyumardi Azra’s perspective
on cultural da’wah. This research employed a descriptive qualitative approach
using observation, interviews with traditional leaders, religious leaders, and
spokespersons, as well as documentation. The results show that the Berasan
tradition represents the integration of Islamic values within the structure of
customary deliberation, the internalization of religious teachings through advice,
communication ethics, and cultural symbols, as well as the construction of Islamic
values within a social context that fosters responsibility, commitment, and
harmony between families, Therefore, the Berasan tradition functions not only as
a customary social mechanism but also as a medium of cultural da’wah that
presents Islam in a contextual manner aligned with the cultural identity of the
Serawai community. x
Keywords: Berasan, Cultural Da’wah, Integration, Internalization,
Construction of Islamic Values



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..cccctnnnnssssnssnsssssnssssssssnsssssssssasassssesasnsens AR
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ccccciiinsnsannisarncsennsacasneanas sesesasminsesmersaress 11
LEMBARAN PENGESAHAN....ccccocssnssnsnssassassansacesesnssasaes iv
HALAMAN PERSEMBAHAN vi
MOTTO ..occeeerecsesssasossssasasensasssssssssssssssassssssssnssssssssasssssasasssss R, vii
PERNYATAAN KEASLIAN ccciccsisnsnnnsnsnsnsansnssessescssssasnnessassassssascnssassssasace viii
KATA PENGANTAR X
ABSTRAK xi
DAFTAR TSI ccscisssssisassarssssssiossinsiosessossionissymmmprissstbisssilibsmsmsiesissssmmssisestinainss xiii
DAFTAR GAMBAR R — b 4%
DAFTAR TABEL ...cvcccisessessssssissssssssssssssinsonsossonsssossensasonsosrrsesessisessasassarsssss xvi
BAB I PENDAHULUAN csessssosssusonsrsssersssssosssssssssssssassssisssossssttisasssssossrsnsiisassssis 1
A.Latar BelaKang.........ccccovieimiiinniiiiniiiiccccsce s see s ens e nens 1
B. Fokus Masalah..........cccoceiiniiiiiiiiic ettt cen et se e e 5
C. Rumusan Masalah..........cccovviiiriiiiiiniiieintnne e S
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.........c.cccoeuriretrncninncnnnencnneneneseesnenenaens 3
BAB II LANDASAN TEORI .susicissmssssismamssrmstbnnsisssnss srsinsssssiss 7
A, Penelitian Terdahultl ..o sossmssissmmssmsissssirisssssssssnssassissyssssssanin )
B, Lahdansn TOL ....cumsasssiisom s i s s e s is D oo is i iabiion 9
L, TIBBIEL - oo i meniisiss e R T RS TR TR AN SO B S AR ns g 9
B IKWEE ... convronsonesossisasassiminsionssoise s ARa AR Ao AR SRR AR e m g ss sy 11
3. Dakwah KHUL.....ossiisesrcssass sssainsessissssstsssisisssssssssss iossssssssases eonensassssosen 16
4. Dakwah kultural Azyumardi AZra .........ccecevvvinnninininnnnennenseenns 22
C, Kerunighn Bonfkis ........ismavciuinis s sv s iiiiasiatistisass s savenssrsnsssnesess 26
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ccccoveeiiunnecssacns w30
A, Jenis Penelitin ..........ocovivenviirinciininiennnssssssssesenn s sssese e ssenns 30
B. Lokasi dan WaKtu .......ccccoeviviiiiiiiiniiiiniininesne e snnes e e esnesens 30

xiii



G SUIMDET DAL ooeeeieereesieesissneessessessassssssessesesssessssesssssonssssssssnsssssesssnssssnenssssssasns 31

D. Teknik Pengumpulan Data........couvmviiiiiiininiiiene. 31

B. SEPHBE cosimnssomsmmammmomoemmenssrorimvaorssmn oo 32
F. Teknik Analisis DIt owummuomsnsnmmamssansoanssomorasssens s 33
(3. Kéabuahan Date. ...oumuommmamismimiian s s s siiomsiin sonssemssss 34
BAB IV HASIL PENELITIAN ..cccovininninssinsnninsnsssssssssnsassssssssssssssnsssnsens 37
A. Deskripsi Wilayah Penelitian ..........ccoovvevvennnnnrencccninnecncsesseennn. 37
B sl P ivmmsenmmammismmiminssssssomnmsmss i 40
E. Pestibabasall. .. ... .sosssssovonmsonsnms oo s oo e i s 55 isammmmamnse 56
BAB V PENUTUP..cuceieiceerictenennesacsncsecsanaesassnsaens . . ‘ .66
AL Kesimpulan .........cccoeivniiciniiicinctc s 66

Bl BRI cocsorsormmorsmnmnssso s soms oo b st SR ST SO S A AT TS 67
DAFTAR PUSTAKA P ——— 69
DAFTAR LAMPIRAN . . .74

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir...........

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Seluma

XV

--------

-----------

---------------



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Perbedaan Bentuk Berasan Tersurat dan Tersirat

Xvi

ooooooooooooooo



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara multikultural dikenal sebagai negara yang
memiliki keragaman budaya, bahasa, dan tradisi yang sangat kaya. Terdiri
lebih dari 1.300 suku bangsa, setiap komunitas memiliki adat istiadat yang
diwariskan secara turun-temurun. Keragaman ini menjadikan Indonesia sebagai
laboratorium sosial yang unik, dimana tradisi bukan hanya berfungsi sebagai
identitas budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial untuk menjaga
keteraturan masyarakat." Dalam konteks masyarakat multikultural, dakwah
Islam tidak selalu hadir dalam bentuk ceramah formal, melainkan seringkali
melekat dalam tradisi dan budaya masyarakat. Pendekatan ini dikenal sebagai
dakwah kultural, yaitu dakwah yang disampaikan melalui simbol, bahasa, dan
praktik budaya sehingga lebih mudah diterima tanpa menimbulkan benturan
dengan adat setempat.”

Bengkulu sebagai salah satu daerah di Sumatra memiliki beragam tradisi
yang masih hidup hingga kini. Tradisi tersebut bukan hanya berfungsi sebagai
identitas budaya, tetapi juga menjadi sarana penyampaian nilai-nilai sosial dan
keagamaan. Masyarakat Bengkulu terdiri dari berbagai suku, seperti Serawai,
Rejang, Lembak, dan Melayu, dengan mayoritas beragama Islam.
Keberagaman ini melahirkan tradisi yang berfungsi bukan hanya sebagai
identitas budaya, tetapi juga sebagai perekat sosial.® Tradisi di Bengkulu sering
kali menjadi sarana untuk memperkuat nilai kebersamaan, musyawarah, dan
religiusitas. Tradisi di Bengkulu tidak hanya berfungsi sebagai warisan leluhur,
tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai Islam. Bengkulu adalah
provinsi yang kaya sejarah dan budaya, dengan masyarakat mayoritas Islam

yang masih memegang kuat tradisi lokal.

'Putri Fauziatul Fitrah. Astuti Nursangadah, “Multikulturalisme Di Indonesia,” Jurnal
Keislaman Dan Ilmu Pendidikan 2 (2022): 259-269.

’Fikri Hamdani Khaerul, “Dakwah Multikultural, Masyarakat:,” Jurnal Manajemen
Dakwah 4, no. 2 (2023): 129-141.

*Putra Liantono et al., “Model Lanskap Permukiman Tradisional Masyarakat Adat Rejang
Provinsi Bengkulu Berbasis Budaya Lokal” 16, no. 2 (2024): 208-216.
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Kabupaten Seluma di Provinsi Bengkulu merupakan daerah yang
masyarakatnya masih memegang kuat adat istiadat. Kabuputen Seluma adalah
sebuah wilayah yang berada Kabupaten di Provinsi Bengkulu, Indonesia. lbu
kotanya adalah Pasar Tais. Kabupaten Seluma terbentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2003. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari
Kabupaten Bengkulu Selatan. Bahasa yang banyak digunakan selain bahasa
Indonesia adalah bahasa Serawai, bahasa suku Serawai yang mendiami
kabupaten ini. Tahun 2021, jumlah penduduk Kabupaten Seluma berdasarkan
data Badan Pusat Statistik 2021 sebanyak 207.877 jiwa, dengan kepadatan 84
jiwa/lkmz?, dan pada pertengahan 2024 sebanyak 215.354 jiwa. Suku Serawai
adalah suku bangsa dengan populasi terbesar kedua yang hidup di daerah
Bengkulu setelah Suku Rejang.*

Suku Serawai termasuk ke dalam rumpun Melayu. Sebagian besar
masyarakat Suku Serawai berdiam di Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten
Kaur, dan Kabupaten Seluma. Persebaran masyarakat suku ini secara khusus
terdapat di wilayah Kecamatan Sukaraja, Seluma, Talo, Pino, Pinoraya,
Manna, Seginim, Kedurang, Padang Guci Hulu, Padang Guci Hilir, dan Kinal.
Suku Serawai mempunyai mobilitas yang cukup tinggi, saat ini banyak dari
mereka yang merantau ke daerah-daerah lain untuk mencari penghidupan baru,
seperti ke Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten
Bengkulu Utara, dan juga Kabupaten lainnya. .> Suku Serawai yang banyak
bermukim di Kabupaten Seluma. Masyarakat Serawai dikenal sebagai
komunitas yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dalam kehidupan sehari-
hari. ® Adat bukan sekadar aturan sosial, tetapi menjadi identitas budaya yang
membedakan mereka dari kelompok lain. Dalam konteks pembangunan dan

modernisasi, adat Serawai tetap menjadi fondasi dalam menjaga harmoni

*“Hitps://Selumakab.Bps.Go.Id/Id,” n.d.

*Maya Veronika Putri, “Migrasi Dan Eksistensi Masyarakat Suku Serawai Di Desa
Talang Karet Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang,” Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponogoro 1, no. 1 (2021): 52-70.

*Mamik Indrawati, “Memahami Warisan Budaya Dan Identitas Lokal,” Jurnal Penelitian
Dan Pendidikan IPS (JPPI) 1 (2024): 77-85.



sosial, meskipun harus berhadapan dengan arus perubahan zaman.” Suku
Serawai di Kabupaten Seluma, Bengkulu, memiliki berbagai tradisi yang masih
dilestarikan, salah satunya adalah Berasan.

Secara harfiah, kata “Berasan” dalam bahasa Serawai berasal dari kata
dasar “rasan” yang berarti musyawarah atau perundingan. Jadi, “Berasan”
secara langsung bisa diartikan sebagai musyawarah atau perundingan. Dalam
struktur adat Serawai, Berasan dipahami sebagai prosesi pertunangan yang
dilakukan secara resmi di hadapan keluarga besar dan tokoh adat. Penelitian
mengenai tradisi lisan Berasan menjelaskan bahwa prosesi ini memiliki
kedudukan formal dalam adat karena menjadi tanda pengakuan sosial atas
hubungan yang telah disepakati sebelumnya.?

Dengan demikian, Berasan bukan sekadar pertemuan biasa, tetapi
merupakan tahap adat yang mengesahkan hubungan pertunangan secara
terbuka dalam lingkungan sosial masyarakat, khususnya dalam konteks adat
perkawinan Suku Serawai.’ Tradisi ini bukan sekadar forum sosial, tetapi juga
mengandung nilai religius yang sejalan dengan ajaran Islam. Berasan menjadi
wadah untuk menyatukan dua keluarga besar, dan nilai utama dalam Berasan
adalah musyawarah mufakat, silahturahmi, dan adab berbicara. Tradisi ini
memperlihatkan bagaimana masyarakat Serawai mengutamakan kebersamaan
dalam menyelesaikan masalah.™®

Sebelum Berasan dilaksanakan, proses pembicaraan atau kesepakatan
awal dilakukan terlebih dahulu oleh pihak laki-laki dan perempuan secara
langsung. Tahap ini bersifat pribadi dan tidak dilakukan dalam forum adat.
Setelah kedua belah pihak mencapai kesepakatan, barulah keluarga
menyelenggarakan Berasan sebagai bentuk penyampaian resmi kepada
keluarga besar dan masyarakat yang diperankan langsung oleh juru bicara.

"Vethy Octaviani dan Sapta Sari, “Pola Komunikasi Adat Berasan Suku Serawai Di Era
Modern,” Jurnal ASPIKOM, 3, no. 32 (2017): 173-185.

SDihamri, “Kearifan Lokal Suku Serawai Di Kabupaten Bengkulu Selatan,” Jurnal
Georafflesia 2, no. 2 (2016): 82-92.

® “4rti Kata Berasan - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ” n.d.

YE)i Diana, “Eksplorasi Nilai-Nilai Luhur Dalam Tradisi Lisan ° Berasan ° Adat
Perkawinan Kota Bengkulu,” Jurnal Kajian Bahasa,Sastra Dan Pengajarannya. 6, no. 1 (2023):
205-222.



Struktur ini menunjukkan bahwa Berasan bukan ruang negosiasi, karena proses
tawar-menawar atau pembicaraan penting telah selesai sebelumnya. Dengan
kata lain, Berasan berfungsi sebagai forum penyampaian informasi hasil dari
sebuah musyawarah yang telah dilakukan.

Pelaksanaan Berasan dilakukan di rumah pihak perempuan atau pihak
yang menerima, dengan menghadirkan ketua adat, tokoh agama, keluarga
besar, serta perangkat adat lainnya. Berasan dipimpin oleh tokoh adat atau
sesepuh yang berperan sebagai pengatur jalannya musyawarah, menengahi
jika ada perbedaan dan memberikan nasihat adat atau petuah. Selain itu ada
juga ada juru bicara biasanya ditunjuk dari pihak keluarga untuk
menyampaikan maksud dan tujuan keluarga. Tata cara berbicara, giliran bicara,
serta keputusan yang dihasilkan diatur oleh norma adat yang berlaku. **

Pada prosesi Berasan, hasil musyawarah yang telah dilakukan oleh kedua
belah pihak disampaikan oleh juru bicara, biasanya berupa kesepakatan resmi
mengenai syarat perkawinan, mas kawin, serta tanggung jawab keluarga.
Kesepakatan ini bersifat mengikat, sehingga jika dilanggar akan menimbulkan
sanksi sosial.'”> Dengan demikian, Berasan tidak berhenti pada musyawarah,
tetapi berlanjut pada adat perkawinan yang lebih luas, menjadikannya bagian
integral dari sistem sosial masyarakat Serawai. Dengan demikian, Berasan
sebagai mekanisme komunikasi adat yang menjaga keharmonisan antar
keluarga.'®

Tradisi Berasan sejalan dengan nilai-nilai islam. Prinsip Syura
(Musyawarah), Ukhuwah (persaudaraan), serta adab komunikasi tercermin
dalam praktik Berasan. Dengan demikian, Berasan dapat dipahami sebagai

media dakwah kultural yaitu penyiaran islam melalui tradisi lokal yang sudah

4 Syukraini Ahmad, Sumpah Dalam Tradisi Suku Serawai (Aswaja Pressindo, 2021).

2Dewi Ratih3 Nur Arief Ibnu Hasan, Yeni Wijayanti, “Peranan Tokoh Adat Dalam
Pelestarian Dan Pemanfaatan Potensi Budaya Pada Masyarakat Kampung Adat Kuta Tambaksari
Kabupaten Ciamis,” J-KIP (Jurnal Keguruan Dan lImu Pendidikan) 4, no. 2 (2023): 463-475.

Byulistio Didi, “Exploring the Dynamic Role and Cultural Meaning of the ‘Berasan’ in
Rejang Traditional Weddings in Bengkulu Province.,” JOALL (Journal of Applied Linguistics and
Literature) 10 (2025): 278-222.



mengakar dalam masyarakat.!* Dalam penelitian ini sangat penting, karena
semakin berkembangnya zaman, penulis mengangkat tradisi Berasan
Kabupaten Seluma yang tetap bertahan sebagai tradisi lokal, sekaligus menjadi
sarana dakwah kultural. Nilai Islam hadir melalui tradisi, bukan menggantikan
tradisi.’> Dan melihat pentingnya dari latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “Tradisi Berasan
sebagai media dakwah kultural pada masyarakat Suku Serawai di Kabupaten

Seluma”.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang ditulis, fokus utama yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi Berasan sebagai media

dakwah kultural.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana tradisi Berasan sebagai media dakwah kultural pada

masyarakat Suku Serawai di Kabupaten Seluma?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka terdapat tujuan
yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana tradisi Berasan sebagai media dakwah kultural pada masyarakat
Suku Serawai di Kabupaten Seluma.
2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan akan terdapat manfaat yang
signifikan baik dari segi teori maupun praktik, yaitu:

YRuslan Sangaji, “Prinsip Syura Dalam Al-Qur’an Dan Hadis Serta Penerapannya Dalam
Sistem Negara Modern (Suatu Aanalisis Siyasah Syari’ah),” JURNAL AL-WAJID JURNAL AL-
WAJID 5, no. 2 (2024): 6-12.

YDihamri, “Kearifan Lokal Suku Serawai Di Kabupaten Bengkulu Selatan.”



. Manfaat Teoritis

a) Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi dan
penyiaran islam, khususnya tentang dakwah berbasis budaya lokal.

b) Menjadi referensi akademik tentang bagaimana tradisi lokal dapat
dijadikan sebagai media dakwah kultural.

c) Memperkaya literatur tentang adat dan tradisi masyarakat Suku
Serawai di Seluma.

. Manfaat Praktis

a) Penelitian ini membantu memperkuat pemahaman bahwa tradisi
Berasan bukan hanya adat, tetapi juga mengandung nilai dakwah
Islam.

b) Penelitian ini memberi contoh bahwa dakwah bisa dilakukan melalui
pendekatan budaya, sehingga lebih mudah diterima masyarakat.

c) Penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam pelestarian

budaya lokal yang sejalan dengan nilai agama.



